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ABSTRAK 

Industri sasirangan di Kalimantan Selatan menghasilkan limbah cair dengan 
kandungan bahan organik dan zat warna tinggi yang berpotensi mencemari badan 
air jika dibuang tanpa pengolahan. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
karakteristik membran ultrafiltrasi hollow fiber, kondisi operasi optimum proses 
hibrid koagulasi-ultrafiltrasi menggunakan koagulan gabungan Tanah Lempung 
Gambut (TLG) dan Poly Aluminium Chloride (PACl) dalam menyisihkan COD dan 
warna Limbah Cair Sasirangan (LCS), serta pemodelan potensi fouling membran 
yang tepat. Metode penelitian meliputi karakterisasi membran, penentuan pH dan 
dosis optimum koagula gabungan TLG-PACl, percobaan hibrid koagulasi-
ultrafiltrasi dengan variasi tekanan operasi 0,5-2,5 bar. Hasil penelitian 
menunjukkan membran hollow fiber berada pada rentang membran ultrafiltrasi 
dengan nilai permeabilitas 25,21 L/m².jam.bar. Kondisi operasi optimum diperoleh 
pada pH 10 dengan dosis TLG 18 g/L dengan efisiensi warna 90,93%, dilanjutkan 
koagulasi gabungan TLG-PACl pada pH 6 dan dosis PACl 0,05 g/L dengan 
efisiensi warna 98,23% dan COD 84,58%. Proses hibrid koagulasi-ultrafiltrasi pada 
tekanan optimum 1,5 bar mampu menyisihkan COD sebesar 98,91% dan warna 
sebesar 99,49%. Analisis fouling menunjukkan model kurva saturasi paling 
representatif (R² = 0,999), dengan mekanisme fouling didominasi pembentukan 
cake layer. Hasil ini membuktikan bahwa proses hibrid koagulasi-ultrafiltrasi 
dengan koagulan gabungan TLG-PACl mempu menurunkan COD dan warna 
dengan signifikan. 

Kata Kunci : COD, Fouling, Koagulasi, Limbah Cair Sasirangan, Ultrafiltrasi 
Hollow Fiber. 
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ABSTRACT 

The sasirangan industry in South Kalimantan produces liquid waste high in 

organic matter and dye content, risking water pollution if discharged untreated. 

This study examined hollow fiber ultrafiltration membrane characteristics and the 

optimum conditions for a hybrid coagulation-ultrafiltration process using a 

combined Peat Clay Soil (TLG) and Poly Aluminium Chloride (PACl) coagulant to 

remove COD and color from sasirangan wastewater, along with membrane fouling 

modeling. Membrane permeability was 25.21 L/m².hour.bar, confirming it as 

ultrafiltration-grade. Optimum coagulation was achieved at pH 10 with 18 g/L TLG 

(90.93% color removal), followed by combined TLG-PACl coagulation at pH 6 and 

0.05 g/L PACl (98.23% color, 84.58% COD removal). At the optimum operating 

pressure of 1.5 bar, the hybrid process removed 98.91% of COD and 99.49% of 

color. The saturation curve model best represented fouling behavior (R² = 0.999), 

with cake layer formation as the dominant mechanism. These findings confirm the 

effectiveness of the hybrid coagulation–ultrafiltration process using a combined 

TLG–PACl coagulant in achieving significant COD and color removal. 

Keywords : COD, coagulation, hollow fiber ultrafiltration, fouling, sasirangan 
wastewater.  
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